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Abstrak—Pendidikan merupakan salah satu cara agar masyarakat mampu mengikuti 

dan memanfaatkan teknologi yang semakin canggih ini. Oleh sebab itu, guru dapat 
memanfaatkan teknologi saat melaksanakan pembelajaran agar peserta didik dapat 
terbiasa hidup berdampingan dengan teknologi.  Maka dari itu, penulis menulis artikel 
ini dengan tujuan agar guru dan peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi, sebagai referensi pembelajaran, dan bermanfaat bagi penulis 
dan pembaca. Metode yang digunakan yaitu metode literatur deskriptif analitis. Dengan 
hasil bahwa guru dapat memanfaatkan Microsoft PowerPoint untuk melaksanakan 
evaluasi pembelajaran. 
Kata kunci—evaluasi pembelajaran, pendidikan, teknologi 

 
Abstract—Education is one way so that people are able to follow and take advantage of this increas-

ingly sophisticated technology. Therefore, teachers can use technology when carrying out learning so that 
students can get used to living side by side with technology. Therefore, the author wrote this article with 
the aim that teachers and students can carry out learning by utilizing technology, as a learning reference, 
and useful for writers and readers. The method used is descriptive analytical literature method. With the 
result that teachers can use Microsoft PowerPoint to carry out learning evaluations. 
Keywords— evaluation of learning, education, technology 
 

 

PENDAHULUAN 
Pada saat ini, teknologi berkembang sangat pesat. Bahkan manusia seperti di-

haruskan untuk hidup berdampingan dengan teknologi. Begitu juga dengan pendidi-
kan, para guru dan peserta didik harus bisa memanfaatkan teknologi untuk kebu-
tuhan pembelajaran. Karena pendidikan adalah salah satu wadah bagi warga negara 
untuk berkembang mengikuti zaman. Di era zaman sekarang yaitu era society 5.0, di-
mana hal yang paling utama yaitu manusia dapat mengembangkan keterampilannya 
dengan memanfaatkan teknologi dan mampu hidup secara berdampingan dengan 
teknologi yang semakin canggih. Oleh sebab itu, peran guru dalam hal ini sangatlah 
penting. Karena guru harus mampu menggiring peserta didik untuk meningkatkan 
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kualitas dan kemajuan pendidikan. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mening-
katkan kualitas dan kemajuan yaitu dengan cara megikuti zaman. Pada era society 5.0 
ini guru dapat memanfaatkan teknologi-teknologi yang sudah tersedia. Salah satunya 
yaitu dengan memanfaatkan fitur-fitur microsoft yang telah disedikan, seperti Micro-
sot PowerPoint. Karena dalam era society 5.0 ini pembelajaran menekankan peserta 
didik untuk  untuk  berpikir  kritis,  konstruktif  dan  inovatif  agar  pengetahuan yang 
didapatkannya bisa diterapkan  dalam  kehidupan  sehari-hari  secara    konkret    serta    
dapat    memecahkan    suatu    permasalahan    yang    ada    dengan menggunakan  
pengetahuan  dan  keterampilan  sebagai  wujud  luaran  dari  pembelajaran yang 
telah diperoleh peserta didik di sekolah (Umro, 2021). 

Salah satu cara untuk membiasakan peserta didik dengan teknologi yaitu 
dengan melakukan evaluasi yang berhubungan dengan teknologi. Evaluasi yang 
diterapkan pastinya bertujuan untuk mengetahui sampai mana peserta didik me-
mahami materi. Namun, jika mengadakan evaluasi secara tertulis kadangkala peserta 
didik melakukan hal negatif agar mendapatkan evaluasi yang bagus. Karena masih 
banyak yang selalu terpacu pada seberapa besar nilai yang didapat daripada seberapa 
besar kemampuannya dalam mengerjakan evaluasi. Oleh sebab itu, guru dapat 
melakukan evaluasi tertulis dan lisan dengan memanfaatkan teknologi saat ini agar 
peserta didik juga tidak ketinggalan dengan era yang sedang berlangsung, yaitu era 
society 5.0.   

Seperti yang telah dituturkan di atas, evaluasi yang dapat diterapkan guru 
yaitu melakukan evaluasi tertulis dan lisan dengan cara memanfaatkan Microsoft 
PowerPoint. Dan dengan adanya penjelasan tersebut, artikel ini akan membahas 
bagaimana evaluasi tertulis dan lisan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di 
era society 5.0 ini dengan memanfaatkan teknologi, yaitu Microsot PowerPoint. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode literatur deskriptif analitis. 
Menurut Sugiyono (2010) deskriptif analitis merupakan  metode  yang mendeskripsi-
kan  atau  menggambarkan  suatu  objek  yang  diteliti melalui data atau sampel yang 
telah dikumpulkan apa adanya tanpa melakukan analisis dan membuat   kesimpulan   
yang   berlaku   untuk   umum.  Dan metode studi literatur menurut Zed (dalam 
Kartiningrum : 2015) adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan 
penelitian. Anderson & Arsenault (2005) juga menjelaskan bahwa studi literatur juga 
ditujukan untuk meringkas, menganalisis, dan menafsirkan konsep serta teori yang 
sesuai dengan  penelitian  yang dilakukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan sekarang mengutamakan agar peserta didik mampu berpikir  
kritis,  konstruktif  dan  inovatif. Sesuai dengan era society 5.0 yang saat ini sedang 
berlangsung. Menurut Adlina (2022) era  society  5.0  adalah suatu  proses  kolaborasi  
yang dilakukan antara manusia  sebagai  pusatnya (human centered) dan teknologi se-
bagai dasarnya (technology based). Oleh sebab itu, guru harus memiliki inovasi baru 
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yang sekiranya berkaitan dengan era society 5.0. Maka dari itu, penulis mencoba menu-
liskan evaluasi yang berkaitan dengan teknologi dan pembelajaran bahasa Indonesia, 
yaitu membaca, mendengar, dan menulis.  

Salah satu cara yang dapat digunakan guru yaitu dengan memanfaatkan Pow-
erPoint, dengan cara peserta didik membuat presentasi apapun dan sekreatif mung-
kin tetapi tetap berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Contohnya seperti film, 
buku, video, dll, dengan syarat masih berkaitan dengan materi. Sebelum penulis men-
jelaskan langkah-langkahnya, penulis akan memberikan alasan mengapa guru dapat 
menggunakan evaluasi ini sebagai bentuk penilaian: 

1. Peserta didik tidak akan melakukan tindakan kecurangan karena peserta didik 

akan terfokus pada tugasnya sendiri.  

2. Peserta didik dapat berpikir kritis terhadap poin-poin yang akan dipresentasi-

kan. 

3. Dapat memicu kekreatifisan, percaya diri, tanggung jawab, dan skill berbicara 

peserta didik. 

4. Dapat terbiasa dengan adanya teknologi. 

Berikut adalah langkah-langkah evaluasi tertulis dan lisan atau presentasi 
menggunakan PowerPoint yang dapat digunkan guru: 

1. Pada pertemuan pertama, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

memutuskan materi yang akan digunakan. 

2. Setelah membentuk kelompok, guru menjelaskan tugasnya. Yaitu peserta 

didik membuat presentasi yang berkaitan dengan materi. Seperti film, buku, 

lagu atau materi yang relevan. 

3. Untuk pertemuan selanjutnya, peserta ditunjuk secara acak untuk mencer-

itakan penemuannya. 

4. Setelah itu guru menjelaskan materi dengan tetap mengaitkan penemuan yang 

dipresentasikan peserta didik. 

5. Agar siswa yang tidak ditunjuk tidak merasa sia-sia telah membuat tugasnya, 

maka guru dapat memberikan perintah untuk mengirim tugasnya di Google 

Classroom.  

 
Evaluasi dengan cara seperti itu juga dapat dilakukan secara daring maupun 

online. Dan menggunakan evaluasi seperti itu juga dapat melatih peserta didik agar 
terbiasa hidup  dengan adanya teknologi saat ini. Peserta didik juga dapat belajar dan 
mengeksplor banyak hal saat melakukan penelitiannya.  
 
SIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pada era saat ini, yaitu era society 
5.0 semua manusia diharapkan mampu dan dapat hidup berdampingan dengan 
teknologi. Maka dari itu pendidikan juga mulai menerapkan dan memanfaatkan 
teknologi ke dalam pembelajaran. Misalnya menggunakan PowerPoint untuk 
melakukan evaluasi peserta didik dengan cara melakukan riset, analisis, dan 
presentasi. 
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